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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah hak setiap anak, tak terkecuali anak-anak yang 
masuk dalam kategori berkebutuhan khusus. Dalam hal ini pemerintah wajib 
menyediakan  pelayanan pendidikan bagi semua anak tanpa kecuali. Hal ini 
sesuai Undang-Undang Republik Indonesia pasal 31 ayat 1 dan Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 
menyebutkan tentang penyediaan pelayanan pendidikan bagi anak 
berkebutuhan khusus dan negara memberikan jaminan sepenuhnya kepada 
anak berkebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang 
bermutu. 
Hal ini diperkuat dengan  Peraturan  Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif yang menyebutkan :   
“Pendidikan inklusif adalah sebuah sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik 
yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau 
bakat istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam 
satu lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik 
pada umumnya.“ 
Adanya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional tentang pendidikan 
inklusif mengakibatkan tiap sekolah harus memberi kesempatan pada anak 
inklusi untuk mengenyam pendidikan salah satunya adalah SMAN 93 Jakarta 
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sekolah ini menjadi salah satu sekolah yang menyelenggarakan Pendidikan 
inklusif. 
Sistem Pendidikan Inklusi memberikan kesempatan belajar pada anak-
anak berkebutuhan khusus bersama dengan anak-anak pada umumnya, 
sehingga mereka dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan nyata sehari-
hari. Tamatan Sekolah Luar Biasa (SLB) tidak mudah diterima oleh 
masyarakat, hal ini antara lain disebabkan oleh penyelenggaraan pendidikan 
yang terpisah dari anak-anak pada umumnya sehingga anak inklusi kurang 
sosialisasi, dengan adanya Sekolah Penyelenggara Pendidikan ini akan dapat 
memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi anak berkebutuhan khusus 
untuk belajar di sekolah umum yang dekat dengan tempat tinggalnya, dan 
diharapkan upaya menuntaskan wajib belajar yang di dalamnya termasuk 
anak berkebutuhan khusus akan dapat terlaksana. 
Di SMA Negeri 93 Jakarta merupakan salah satu sekolah pelaksana 
program inklusi, sehingga guru dituntut untuk bisa mengajar siswa yang 
berbeda beda karakter karena di SMA Negeri 93 Jakarta belum adanya guru 
pendamping khusus (GPK) untuk anak-anak berkebutuhan khusus. Saat 
peneliti Praktek Keterampilan Mengajar (PKM) disana peneliti melihat 
bahwa untuk semua mata pelajaran anak inklusi hanya diajarkan dengan cara 
merangkum dan latihan saja tanpa ditanyakan apakah anak inklusi tersebut 
sudah paham. 
Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi 
tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya 
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manusia (SDM) yang mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk 
menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya 
wadah yang dapat dipandang dan seyogianya berfungsi sebagai alat untuk 
membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan. Untuk mencapai 
tujuan pendidikan nasional, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan 
peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Namun fakta 
di lapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
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Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah 
masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak 
kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses 
pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk 
menghafal informasi. Otak anak dipaksa untuk mengingat dan menimnbun 
berbagai informasi tanpa dituntut memahami informasi yang diingatnya itu 
untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. 
Dari penjelasan diatas bahwa anak-anak berkebutuhan khusus layak 
untuk mendapatkan pendidikan di sekolah reguler dan mempunyai hak untuk 
mendapatkan pelajaran seperti siswa lain yang bersekolah di sekolah reguler. 
SMA 93 adalah salah satu sekolah yang ditunjuk untuk menjadi sekolah 
inklusi berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 tahun 
2009 tentang Pendidikan Inklusif. Berdasarkan pengamatan peneliti saat 
PKM di SMA Negeri 93 Jakarta didapat siswa inklusi di kelas X IIS 1, X IIS 
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 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran INOVATIF, PROGRESIF, DAN 
KONTEKSTUAL, (Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2015), h.5 
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2, X IIS 3. Kasus inklusi pada IIS 1 adalah Tuna daksa dengan penyakit 
epilepsi, X IIS 2 dan X IIS 3 yaitu Tuna Grahita. Kurangnya perhatian dari 
guru terhadap siswa inklusi membuat siswa inklusi tidak dapat mengikuti 
pelajaran dikarenakan guru dikelas cenderung menggunakan metode 
merangkum dan latihan sehingga anak yang berkebutuhan khusus tidak bisa 
mengikuti pembelajaran.  
Hal ini sangat menarik diteliti untuk menjadi informasi bahwa  saat ini 
anak-anak inklusi dapat bersekolah disekolah reguler bersama anak-anak 
normal lainnya dengan mengacu pada peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 70 tahun 2009 tentang Pendidikan Inklusif. Namun kenyataanya 
mereka ternyata kurang di perhatikan dan kurangnya diajarkan untuk 
mengerti salah satunya dalam pembelajaran sejarah. Oleh karena itu 
diharapkan adanya penelitian ini terhadap kurangnya perhatian dari guru 
terhadap siswa yang berkebutuhan khusus dan faktor apa saja yang membuat 
anak inklusi tersebut terhambat dalam pembelajaran sejarah.  
B. Masalah Penelitian 
Menarik untuk diteliti dikarenakan guru seharusnya bisa mengajarkan 
dengan cara berbeda untuk anak-anak normal dan anak-anak inklusi guru juga 
seharusnya mempunyai pengetahuan lebih untuk anak-anak inklusi. Namun 
pada kenyataannya guru tidak perduli pada anak-anak inklusi dan hanya 
menggunakan metode merangkum dan latihan. Seharusnya anak inklusi 
diajarkan dengan cara berbeda dengan anak-anak normal lainnya bukan hanya 
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dibiarkan begitu saja dan pulang tanpa bertambah pengetahuannya khususnya 
tentang pelajaran sejarah. Hal inilah yang membuat peneliti mencari tau 
mengapa dengan cara seperti ini kurang mengembangkan kemampuan anak 
inklusi. 
C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan masalah penelitian di atas maka fokus 
penelitian adalah bagaimana pembelajaran sejarah untuk siswa inklusi. Yang 
ruang lingkupnya adalah kegiatan perencenaan, pelaksanaanya dan kegiatan 
penutupnya. 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan data mengenai 
pembelajaran sejarah bagi siswa inklusi di SMAN 93 Jakarta. Penelitian ini 
mencoba untuk memberikan gambaran tentang pembelajaran sejarah untuk 
siswa inklusi serta perencanaannya dan apa saja faktor yang menghambat 
pembelajaran sejarah dan menambah khazanah keilmuan tentang pendidikan 
inklusi. 
1. Bagi Kepala Sekolah, setelah membaca penelitian ini, diharapkan dapat 
dijadikan masukan untuk SMA Negeri 93 Jakarta dalam rangka 
pencapaian pembelajaran y3ang optimal bagi siswa inklusi. 
2. Bagi Program Studi Pendidilkan Sejarah Universitas Negeri jakarta, 
dapat memberi gambaran bagaimana pembelajaran sejarah untuk anak 
inklusi yang bersekolah di sekolah umum program inklusi. 
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3. Bagi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah, diharapkan dapat 
terpacu agar berkenan untuk menjadi guru sejarah di sekolah inklusi. 
E. Kerangka Konseptual 
1. Hakikat Pembelajaran  
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 
menyatakan pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan 
pendidik dan sumber belajar.
2
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia nomor 103 tahun 2014 tentang pembelajaran pada 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah pasal 1 menjelaskan juga bahwa 
Pembelajaran adalah proses interaksi antarpeserta didik dan antara peserta 
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
22 tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah pasal 1 
menjelaskan bahwa Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah 
selanjutnya disebut Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan 
pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan dasar 
menengah untuk mencapai kompetensi lulusan 
Menurut Knirk dan Gustafson di dalam buku yang ditulis oleh Syarif 
Sagala yang berjudul Konsep dan Makna Pembelajaran, pembelajaran 
merupakan suatu proses yang sistematis melalui tahap rancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Jadi, pembelajaran tidak terjadi begitu saja 
melainkan sudah melalui tahapan perancangan pembelajaran.  
                                                          
2
 Syaiful Sagala Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 62 
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Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangka belajar dilakukan oleh 
peserta didik atau murid.
3
 Ada dua peran penting dalam pembelajaran yaitu 
guru dan siswa. Guru harus terlibat dalam setiap langkah proses belajar, dari 
perencanaan, penentuan dan mengumpulkan sumber-sumber informasi, 
memberi motivasi, memberi bantuan, dan memperbaiki kesalahan. Dalam 
pembelajaran guru harus memahami hakekat materi pelajaran yang 
diajarkannya sebagai suatu pelajaran yang dapat mengembangkankan 
kemampuan berfikir siswa dan memahami berbagai model pembelajaran yang 
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar dengan perencanaan 
pengajaran yang matang oleh guru. Supaya suasana tetap dinamis, guru perlu 
merumuskan dengan jelas tujuan apa yang ingin dicapainya dalam 
melaksanakan pembelajaran.  
Tujuan yang dimaksudkan adalah bukan hanya mengenai bahan 
materi yang dikuasi oleh guru, tetapi juga keterampilan emosional dan sosial 
dalam menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran. Proses 
pembelajaran atau pengajaran kelas (Classroom Teachung) menurut Dunkin 
dan Biddle dalam Syaiful Sagala berada pada empat variabel interaksi yaitu 
(1) variabel pertanda (presage variables) berupa pendidik; (2) variabel 
konteks (context variables) berupa peserta didik, sekolah, dan masyarakat; (3) 
variabel proses (process variables) berupa interaksi peserta didik dengan 
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 Ibid., 
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pendidik; dan (4) variabel produk (product variables) berupa perkembangan 
peserta didik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Menurut Wina Sanjaya, pembelajaran adalah terjemahan dari 
“Instruction”, kata yang sering diambil dalam pendidikan di Amerika. Hal 
seperti itu dikutip dari pernyataan Gagne (1992) bahwa mengajar atau 
teaching adalah bagian dari pembelajaran atau instruction.
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Dalam penjelasan diatas disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
proses interaksi antara peserta didik dan dengan pendidik dan sumber belajar 
melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dan kesiapan guru untuk 
mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal utama 
penyampaian bahan belajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan 
pembelajaran. Maka pentingnya peserta didik dan guru dalam proses 
pembelajaran di sekolah untuk sama-sama berkomunikasi dua arah agar 
pembelajaran dapat disampikan dengan baik oleh guru dan dipahami oleh 
murid. 
2. Hakikat Pembelajaran Sejarah 
Pendidikan Sejarah adalah suatu wahana penting dalam pendidikan 
suatu bangsa. Suatu kenyataan yang tak dapat dipungkiri banyak negara di 
dunia ini yang menempatkan pendidikan sejarah sebagai unsur penting dalam 
pendidikan kebangsaan mereka. Hal ini disebabkan adanya keyakinan bahwa 
materi pendidikan sejarah mampu mengembangkan sifat dan karakter 
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 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Prenada Media Grup, 
2008), h. 26 
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generasi muda bangsa. Ketika generasi muda ini menjadi pemegang peran 
utama dan pendukung dalam menjalankkan kehidupan bangsa maka karakter 
yang sudah terbentuk pada diri mereka menjadi landasan kuat dalam 
melaksanakan peran tersebut. Hal itu terjadi karena melalui pendidikan 
sejarah mereka memahami bagaimana bangsa ini lahir dan berkembang, 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan bangsa masa 
lalu, masa kini, dan bagaimana menyelesaikan berbagai masalah tersebut dan 
bagaimana mereka belajar dari pengalaman masa lampau tersebut untuk 
mebentuk kehidupan masa depan menjadi lebih baik dan berdasarkan sifat 
dan karakter utama bangsa.
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Teori ini sering juga disebut dengan Kondisioning Klasik. Pavlov 
mengatakan bahwa perilaku dapat dibentuk dengan melalui pemasangan 
antara stimulus tak terkondisi (Unconditioning Stimulus disingkat US). 
Awalnya dengan stimulus terkondisi (Conditioning Stimulus disingkat CS).
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Menurut Bell, mempelajari sejarah membuka kesempatan untuk 
berpikir dan merenung, sebaliknya dari apa yang menurutnya dapat diperoleh 
dari mata pelajaran yang lain.
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I Gde Widja menyatakan bahwa pembelajaran sejarah adalah 
perpaduan antara aktivitas belajar dan mengajar yang di dalamnya 
mempelajari tentang peristiwa masa lampau yang erat kaitannya dengan masa 
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 Hamid Hasan, PROBLEMATIKA PENDIDIKAN SEJARAH, (Bandung UPI 2002), h.5 
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Edi Purwanta, MODIFIKASI PERILAKU Alternatif Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.17 
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 Sam Wineburg, Berpikir Historis, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006), h.47 
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kini.
8
 Jadi pembelajaran sejarah menekankan pada peristiwa masa lampau 
yang mempunyai pengaruh dengan apa yang terjadi saat sekarang. 
Dalam buku Pengantar Ilmu Sejarah, Kuntowijoyo menjelaskan secara 
lebih detail mengenai guna sejarah. Menurutnya sejarah berguna secara 
intrinsik dan ekstrinsik. Secara instrinsik sejarah berguna sebagai 
pengetahuan. Secara ekstrinsik sejarah mempunyai fungsi pendidikan.
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Pelajaran sejarah di sekolah setidaknya mengajarkan fakta sejarah dan 
pengalaman akan membuat orang lebih bijaksana.
10
 
Pembelajaran Sejarah dirancang untuk membekali peserta didik 
dengan keterampilan dan cara berfikir sejarah, membentuk kesadaran 
menumbuh kembangkan nilai-nilai kebangsaan, mengembangkan inspirasi, 
dan mengaitkan peristiwa lokal dengan peristiwa nasional dalam satu 
rangkaian Sejarah Indonesia.
11
 
Mata Pelajaran Sejarah Indonesia adalah kajian tentang berbagai 
peristiwa sejarah di Indonesia ditujukan untuk membangun memori kolektif 
sebagai bangsa agar mengenal jati diri bangsanya dan menjadikannya sebagai 
landasan dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa 
kini dan masa yang akan datang.
12
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  I Gde Widja, Sejarah Lokal Suatu Perspektif dalam Pengajaran Sejarah (Jakarta: Proyek 
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Berdasarkan yang telah dikemukakan maka pembelajaran sejarah 
mempunyai arti penting bagi pendidikan. Siswa diajak untuk menganalisis 
fakta-fakta sejarah bagaimana manusia berperilaku sehingga menciptakan 
peristiwa penting yang mempunyai kaitan pada masa sekarang dan juga 
membuat siswa memahami peristiwa saat ini untuk pengambilan keputusan 
untuk masa depan. 
3. Hakikat Siswa Inklusi 
Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup dan mandiri dan sebagai 
anggota masyarakat dalam lingkungan alam sekitar dimana individu itu 
berada.
13
 Tapi dalam pelaksanaan pendidikan tidak semua siswa mempunyai 
kondisi yang sama seperti anak-anak yang berkebutuhan khusus. Sehingga 
mereka perlu mendapatkan pendidikan yang baik di sekolah umum yang 
mempunyai program pendidikan inklusi. 
Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan undang-undang yang 
memuat kebijakan mengenai pendidikan yang diperuntukan oleh anak-anak 
berkebutuhan yakni UU nomor 70 tahun 2009 tentang anak berkebutuhan 
khusus seperti tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunagrahita, tunadaksa, 
tunalaras, berkesulitan belajar, lamban belajar, autis, memiliki gangguan 
motorik, menjadi korban penyalahgunaan narkoba, obat terlarang, dan zat 
adiktif lainnya, memiliki kelainan lainnya, tunaganda. 
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 Syaiful Syagala, op.cit., h.3 
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Inklusi dapat berarti bahwa tujuan pendidikan bagi siswa yang 
memiliki hambatan adalah, keterlibatan yang sebenarnya dari tiap anak dalam 
kehidupan sekolah yang menyeluruh. Inklusi dapat berarti penerimaan anak-
anak yang memiliki hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, interaksi 
sosial dan konsep diri (visi-misi) sekolah. Istilah pendidikan inklusi 
digunakan untuk mendeskripsikan penyatuan anak-anak berkebutuhan khusus 
ke dalam program sekolah.
14
 
Pendidikan inklusif adalah sistem layanan pendidikan yang 
memberikan kesempatan kepada semua anak belajar bersama-sama di sekolah 
umum dengan memperhatikan keragaman dan kebutuhan individual, sehingga 
potensi anak dapat berkembang secara optimal. Di dalam pelaksanaanya, 
pendidikan inklusif yang memberikan pelayanan pendidikan kepada anak 
yang beragam di kelas reguler dibutuhkan program pembelajaran yang di 
sesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan setiap anak. Namun sebagian 
besar sekolah yang memyelenggarakan pendidikan inklusif belum 
memberikan pelayanan pendidikan dengan program pembelajaran yang 
dibutuhkan oleh anak berkebutuhan khusus. 
Dengan adanya sistem inklusif di sekolah, terbuka kesempatan anak 
berkebutuhan khusus, seperti anak-anak penyandang cacat untuk 
mendapatkan pendidikan yang layak. Mereka bisa belajar dengan teman-
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 J. David Smith, terjemahan baihaqi, Inklusi Sekolah Ramah Untuk Semua, (Bandung: Penerbit 
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teman pada umumnya pada setting pendidikan yang sama, dan dekat dengan 
rumahnya. 
Pernyataan Salamanca tentang Pendidikan Inklusif tahun 1994 bahwa 
pendidikan inklusif adalah suatu sistem pendidikan yang terbuka bagi semua 
peserta didik serta mengakomodasi semua kebutuhan sesuai dengan kondisi 
masing-masing  pendidikan inklusif adalah pendidikan yang menghargai 
perbedaan peserta didik. Pendidikan yang memberikan layanan kepada setiap 
peserta didik, tidak terkecuali. Pendidikan yang memberikan layanan 
terhadap semua peserta didik tanpa memandang kondisi fisik, mental, 
intelektual, sosial, emosi, ekonomi, jenis kelamin, suku, budaya, tempat 
tinggal, bahasa dan sebagainya. Semua peserta didik belajar bersama-sama, 
baik dikelas atau sekolah yang berada di tempat tinggalnya yang disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhannya. 
Pendidikan inklusif adalah pendidikan yang mengakomodasi semua 
anak tanpa memandang kondisi fisik, intelektual, emosional, sosial, maupun 
kondisi lainnya. Pendidikan yang memungkinkan semua anak belajar 
bersama-sama tanpa memandang perbedaan yang mungkin ada pada mereka. 
Pendidikan yang berupaya memenuhi kebutuhan setiap anak. Pendidikan 
yang dilaksanakan tidak hanya di sekolah formal, tetapi juga di lembaga 
pendidikan dan tempat lain.
15
 
                                                          
15
 Dadan Rachmayana, Menuju Anak Masa Depan yang Inklusif, (Jakarta: PT Luxima Metro 
Media, 2013), h.89-92 
14 
 
Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang perkembangannya 
berbeda dengan anak normal pada umumnya. Kirk dan Galllagher (1989) 
serta Smith dan Ruth (1992) dalam buku Edi Purwanta yang berjudul 
Modifikasi Perilaku Alternatif Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus 
mendefinisikan anak luar biasa sebagai anak yang berbeda dari anak-anak 
normal dalam beberapa hal (a) ciri-ciri mental, (b) kemampuan pancaindra, 
(c) kemampuan komunikasi, (d) perilaku sosial, atau (e) sifat-sifat fisiknya. 
Klasifikasi anak berkebutuhan khusus untuk tujuan pendidikan menurut 
Peraturan Pemerintahan No. 79 tahun 1991 adalah sebagai berikut: 
a. Kelainan fisik : 1) tunanetra 
2) tunarungu-wicara 
3) tunadaksa 
b. Kelainan mental : 4) tunagrahita ringan 
5) tunagrahita sedang 
c. Gangguan emosi : 6) tunalaras 
d. Kelainan ganda : 7) tunaganda16 
Anak dikatakan normal inteligensinya manakala ia memiliki 
inteligensi antara 85-115 dalam skala Wechsler. Mereka yang angka 
inteligensinya kurang jauh dari 85 termasuk dalam kategori keluarbiasaan 
negatif atau disebut juga kelompok tunagrahita dan mereka yang angka 
inteligensinya lebih jauh dari 115 termasuk dalam kategori keluar biasaan 
positif disebut anak genius. 
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Adapun beberapa karakteristik anak berkebutuhan khusus: 
a. Anak Tunanetra adalah anak-anak yang mengalami kelainan atau 
gangguan fungsi penglihatan, yang dinyatakan dengan tingkat ketajaman 
penglihatan atau visus sentralis di atas 20/200 dan secara pedagogis 
membutuhkan layanan pendidikan khusus dalam belajarnya di sekolah. 
b. Anak Tunarungu adalah istilah yang menunjuk pada kondisi 
ketidakfungsian organ pendengaran atau telinga seseorang anak. Kondisi 
ini menyebabkan mereka memiliki karakteristik yang khas, berbeda dari 
anak-anak normal pada umumnya. 
c. Anak tunadaksa adalah anak-anak yang mengalami kelainan fisik, atau 
cacat tubuh, yang mencakup kelainan anggota tubuh maupun yang 
mengalami kelainan anggota gerak dan kelumpuhan yang disebabkan 
karenakelainan yang ada di syaraf pusat atau otak, disebut sebagai cerebral 
palcsy (CP), dengan karakteristik sebagai berikut: 
1) Gangguan Motorik Gangguan motoriknya berupa kekakuan, 
kelumpuhan, gerakangerakan yang tidak dapat dikendalikan, gerakan 
ritmis dan gangguan keseimbangan. Gangguan motorik ini meliputi 
motorik kasar dan motorik halus. 
2) Gangguan Sensorik Pusat sensoris pada manusia terleak otak, 
mengingat anak cerebral palsy adalah anak yang mengalami kelainan 
di otak, maka sering anak cerebral palsy disertai gangguan sensorik, 
beberapa gangguan sensorik antara lain penglihatan, pendengaran, 
perabaan, penciuman dan perasa. Gangguan penglihatan pada cerebral 
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palsy terjadi karena ketidakseimbangan otot-otot mata sebagai akibat 
kerusakan otak. Gangguan pendengaran pada anak cerebral palsy 
sering dijumpai pada jenis athetoid. 
3) Gangguan Tingkat Kecerdasan Walaupun anak cerebral palsy 
disebabkan karena kelainan otaknya tetapi keadaan kecerdasan anak 
cerebral palsy bervariasi, tingkat kecerdasan anak cerebral palsy mulai 
dari tingkat yang paling rendah sampai gifted. Sekitar 45% mengalami 
keterbelakangan mental, dan 35% lagi mempunyai tingkat kecerdasan 
normal dan diatas rata-rata. Sedangkan sisanya cenderung dibawah 
rata-rata. 
4) Kemampuan Berbicara Anak cerebral palsy mengalami gangguan 
wicara yang disebabkan oleh kelainan motorik otot-otot wicara 
terutama pada organ artikulasi seperti lidah, bibir, dan rahang bawah, 
dan ada pula yang terjadi karena kurang dan tidak terjadi proses 
interaksi dengan lingkungan. Dengan keadaan yang demikian maka 
bicara anak-anak cerebral palsy menjadi tidak jelas dan sulit diterima 
orang lain. 
5) Emosi dan Penyesuaian Sosial Respon dan sikap masyarakat terhadap 
kelainan pada anak cerebral palsy, mempengaruhi pembentukan 
pribadi anak secara umum. Emosi anak sangat bervariasi, tergantung 
rangsang yang diterimanya. Secara umum tidak terlalu berbeda 
dengan anak–anak normal, kecuali beberapa kebutuhan yang tidak 
terpenuhi yang dapat menimbulkan emosi yang tidak terkendali. Sikap 
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atau penerimaan masyarakat terhadap anak cerebral palsy dapat 
memunculkan keadaan anak yang merasa rendah diri atau 
kepercayaan dirinya kurang, mudah tersinggung, dan suka 
menyendiri, serta kurang dapat menyesuaiakan diri dan bergaul 
dengan lingkungan. 
d. Anak Tunagrahita secara umum dicirikan dalam hal: kecerdasan, sosial, 
fungsi mental, dorongan dan emosi, kepribadian serta organisme. Masing-
masing hal itu sebagai aspek diantara tunagrahita dengan dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Intelektual. 
Dalam pencapaian tingkat kecerdasan bagi tunagrahita selalu dibawah 
rata-rata dengan anak yang seusia sama, demikian juga perkembangan 
kecerdasan sangat terbatas. Mereka hanya mampu mencapai tingkat 
usia mental setingkat usia mental anak usia mental anak Sekolah 
Dasar kelas IV, atau kelas II, bahkan ada yang mampu mencapai 
tingkat usia mentalsetingkat usia mental anak pra sekolah. Dalam hal 
belajar, sukar memahami masalah. Masalah yang bersifat abstrak dan 
cara belajarnya banyak secara membeo (rote learning) bukan dengan 
pengertian. 
2. Segi sosial.  
Dalam kemampuan bidang sosial juga mengalami kelambatan kalau 
dibandingkan dengan anak normal sebaya. Hal ini ditunjukkan dengan 
pergaulan mereka tidak dapat mengurus, memelihara, dan memimpin 
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diri. Waktu masih kanak-kanak mereka harus dibantu terus menerus, 
disuapi makanan, dipasangkan dan ditanggalkan pakaiannya, diawasi 
terus menerus, setelah dewasa kepentingan ekonominya sangat 
tergantung pada bantuan orang lain. Kemampuan sosial mereka 
ditunjukkan dengan Social Age (SA) yang sangat kecil dibandingkan 
dengan Cronological Age (CA). Sehingga skor sosial Social Quotient 
(SQ)nya rendah. 
3. Ciri pada fungsi mental lainnya. 
Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian, 
jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih sehingga 
kurang tangguh dalam menghadapi tugas. Pelupa dan mengalami 
kesukaran mengungkapkan kembali suatu ingatan, kurang mampu 
membuat asosiasi serta sukar membuat kreasi baru. 
4. Ciri dorongan dan emosi Perkembangan dorongan emosi anak 
tunagrahita berbeda-beda sesuai dengan tingkat ketunagrahitaannya 
masing-masing. 
Anak yang berat dan sangat berat ketunagrahitaannya hampir tidak 
memperlihatkan dorongan untuk mempertahankan diri, dalam keadaan 
haus dan lapar tidak menunjukkan tanda-tandanya, mendapat 
perangsang yang menyakitkan tidak mampu menjauhkan diri dari 
perangsang tersebut. Kehidupan emosinya lemah, dorongan 
biologisnya dapat berkembang tetapi penghayatannya terbatas pada 
perasaan senang, takut, marah, dan benci. Anak yang tidak terlalu 
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berat ketunagrahitaannya mempunyai kehidupan emosi yang hampir 
sama dengan anak normal tetapi kurang kaya, kurang kuat, kurang 
beragam, kurang mampu menghayati perasaan bangga, tanggung 
jawab dan hak sosial. 
5. Ciri kemampuan dalam bahasa Kemampuan bahasa sangat terbatas 
perbendaraaan kata terutama kata yang abstrak. 
Pada anak yang ketunagrahitaannya semakin berat banyak yang 
mengalami gangguan bicara disebabkan cacat artikulasi dan problem 
dalam pembentukan bunyi. 
6. Ciri kemampuan dalam bidang akademis. 
Mereka sulit mencapai bidang akademis membaca dan kemampuan 
menghitung yang problematis, tetapi dapat dilatih dalam menghitung 
yang bersifat perhitungan. 
7. Ciri kepribadian. 
Kepribadian anak tunagrahita dari berbagai penelitian oleh Leahy, 
Balla, dan Zigler dalam buku Hallahan & Kauffman yang berjudul 
Exceptional Children bahwa anak yang merasa retarded (terbelakang) 
tidak percaya terhadap kemampuannya, tidak mampu mengontrol dan 
mengarahkan dirinya sehingga lebih banyak bergantung pada pihak 
luar (external locus of control). Mereka tidak mampu untuk 
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mengarahkan diri sehingga segala sesuatu yang terjadi pada dirinya 
bergantung pengarahan dari luar.
17
 
8. Ciri kemampuan dalam organisme. 
Kemampuan anak tunagrahita untuk mengorganisasi keadaan dirinya 
sangat jelek, terutama pada anak tunagrahita yang kategori berat. Hal 
ini ditunjukan dengan baru dapat berjalan dan berbicara pada usia 
dewasa, sikap gerak langkahnya kurang serasi, pendengaran dan 
penglihatannya tidak dapat difungsikan, kurang rentan terhadap 
perasaan sakit, bau yang tidak enak, serta makanan yang tidak enak. 
Sedang karakteristik anak tunagrahita, yang lebih spesifik berdasarkan 
berat ringannya kelainan dapat dikemukakan sebagai berikut: 
1) Mampudidik 
Mampudidik merupakan istilah pendidikan yang digunakan 
untuk mengelompokkan tunagrahita ringan. Mampudidik memiliki 
kapasitas inteligensi antara 50 – 70 pada skala Binet maupun 
Weschler. Mereka masih mempunyai kemampuan untuk dididik 
dalam bidang akademik yang sederhana (dasar) yaitu membaca, 
menulis dan berhitung. Anak mampudidik kemampuan maksimalnya 
setara dengan anak usia 12 tahun atau kelas 6 sekolah dasar, apabila 
mendapatkan layanan dan bimbingan belajar yang sesuai maka anak 
mampu didik dapat lulus sekolah dasar. Anak mampu didik setelah 
dewasa masih memungkinkan untuk dapat bekerja mencari nafkah, 
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dalam bidang yang tidak memerlukan banyak pemikiran. Tunagrahita 
mampudidik umumnya tidak desertai dengan kelainan fisik baik 
sensori maupun motoris, sehingga kesan lahiriah anak mampudidik 
tidak berbeda dengan anak normal sebaya, bahkan sering anak mampu 
didik dikenal dengan terbelakang mental 6 jam, hal ini dikarenakan 
anak terlihat terbelakang mental sewaktu mengikuti pelajaran 
akademik di sekolah saja, yang mana jam sekolah adalah 6 jam setiap 
hari. 
2) Mampulatih Tunagrahita 
mampulatih secara fisik sering memiliki atau disertai 
dengan kelinan fisik baik sensori mapupun motoris, bahkan hampir 
semua anak yang memiliki kelainan dengan tipe klinik masuk pada 
kelompok mampu latih sehingga sangat mudah untuk mendeteksi anak 
mampu latih, karena penampilan fisiknya (kesan lahiriah) berbeda 
dengan anak normal sebaya. Anak mampulatih memiliki kapasitas 
inteligensi (IQ) berkisar antara 30 –50, kemampuan tertingginya 
setara dengan anak normal usia 8 tahun atau kelas 2 SD. Kemampuan 
akademik anak mampulatih tidak dapat mengikuti pelajaran yang 
bersifat akademik walaupun secara sederhana seperti membaca, 
menulis dan berhitung. Anak mampulatih hanya mampu dilatih dalam 
keterampilan mengurus diri sendiri dan aktivitas kehidupan sehari-
hari. 
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3) Perlurawat 
Anak perlu rawat adalah klasifikasi anak tunagrahita yang 
paling berat, jika pada istilah kedokteran disebut dengan idiot. Anak 
perlu rawat memiliki kapasitas inteligensi di bawah 25 dan sudah 
tidak mampu dilatih keterampilan. Anak ini hanya mampu dilatih 
pembiasaan (conditioning) dalam kehidupan sehari-hari. Seumur 
hidupnya tidak dapat lepas dari orang lain. 
e. Anak Tuna Laras adalah anak-anak yang mengalami gangguan perilaku, 
yang ditunjukkan dalam aktivitas kehidupan sehari-hari, baik di sekolah 
maupun dalam lingkungan sosialnya. Pada hakekatnya, anak-anak 
tunalaras memiliki kemampuan intelektual yang normal, atau tidak berada 
di bawah rata-rata. Kelainan lebih banyak banyak terjadi pada perilaku 
sosialnya. 
f. Anak berbakat dalam konteks ini adalah anak-anak yang mengalami 
kelainan intelektual di atas rata-rata. Berkenaan dengan kemampuan 
intelektual ini Cony Semiawan dalam bukunya yang berjudul Perspektif 
Pendidikan Anak Berbakat mengemukakan, bahwa diperkirakan satu 
persen dari populasi total penduduk Indonesia yang rentangan IQ sekitar 
137 ke atas, merupakan manusia berbakat tinggi (highly gifted), sedangkan 
mereka yang rentangannya berkisar 120-137 yaitu yang mencakup 
rentangan 10 persen di bawah yang satu persen itu disebut moderately 
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gifted. Mereka semua memiliki talen akademik (academic talented) atau 
keberbakatan intelektual.
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g. Anak Berkesulitan belajar merupakan salah satu jenis anak berkebutuhan 
khusus yang ditandai dengan adanya kesulitan untuk mencapai standar 
kompetensi (prestasi) yang telah ditentukan dengan mengikuti 
pembelajaran konvensional. Learning disability merupakan suatu istilah 
yang mewadahi berbagai jenis kesulitan yang dialami anak terutama yang 
berkaitan dengan masalah akademis. Secara umum berkesulitan belajar 
spesifik adalah anak yang mengalami gangguan pada satu atau lebih dari 
proses psikologi dasar termasuk pemahaman dalam menggunakan bahasa 
lisan atau tertulis yang dimanifestasikan dalam ketidak sempurnaan 
mendengar, berfikir, wicara, membaca, mengeja atau mengerjakan 
hitungan matematika. Konsep ini merupakan hasil dari gangguan persepsi, 
disfungsi minimal otak, disleksia, dan disphasia, kesulitan belajar ini tidak 
termasuk masalah belajar, yang disebabkan secara langsung oleh adanya 
gangguan penglihatan, pendengaran, motorik, emosi, keterbelakangan 
mental, atau faktor lingkungan, budaya, maupun keadaan ekonomi.
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Hakikat inklusi adalah mengenai hak setiap siswa atas perkembangan 
individu, sosial, dan intelektual. Para siswa harus diberi kesempatan untuk 
mencapai potensi mereka. Untuk mencapai potensi tersebut, sistem pendidikan 
harus dirancang dengan memperhitungkan perbedaan-perbedaan yang ada pada 
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diri siswa. Bagi mereka yang memiliki ketidakmampuan khusus dan atau 
memiliki kebutuhan belajar yang luar biasa harus mempunyai akses terhadap 
pendidikan yang bermutu tinggi dan tepat.
20
  
Pengakuan tentang hak-hak anak berkebutuhan khusus dalam hal 
mendapat mendidikan yang layak berdasarkan usianya di sekolah reguler telah 
diperkuat dengan adamya berbagai aturan yang mengaturnya. Sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Surat Edaran Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 
Menengah Nomor 380/G.06/MN/2003 tertanggal 20 Januari 2003 menyatakan 
bahwa dalam rangka menuntaskan wajib belajar pendidikan dasar dan 
memberikan kesempatan pendidikan bagi semua (education for all) termasuk 
anak-anak dengan kebutuhan khusus.
21
 
Dalam Undang-Undang Nomor. 19 tahun 2011 tentang pengesahan 
Convention Of The Rights Of Person with Disabillllities pada pasal 24 ayat (1) 
dan (2) dijelaskan bahwa: 
Pihak-pihak negara yang mengakui hak-hak penyandang disabilitas atas 
pendidikan, dalam rangka memenuhi hak ini tanpa diskriminasi dan 
berdasarkan kesempatan yang sama, pihak-pihak negara wajib menjamin 
sistem pendidikan yang bersifat inklusi pada setiap tingkatan dan 
pembelajaran seumur hidup yang terarah pada: 
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a. Pengembangan seutuhnya potensi diri, martabat dan harga diri, serta 
penguatan hak asasi manusia, kebebasan fundamental dan 
keanekaragaman manusia. 
b. Pengembangan atas kepribadian, bakat dan kreativitas, serta 
kemampuan mental dan fisik dari penyandang disabilitas hingga 
mencapai potensi seutuhnya. 
c. Memungkinkan penyandang disabilitas untuk berpartisipasi secara 
efektif di dalam masyarakat umum. 
Dalam pemenuhan hak tersebut, pihak-pihak negara wajib menjamin: 
a. Penyandang disabilitas tidak dikecualikan dari sistem pendidikan 
umum atas dasar disabilitasnya. Dan bahwa anak dengan disabilitas 
tidak dikecualikan dari pendidikan wajib dan gratis atau dari 
pendidikan lanjutan karena alasan disabilitas. 
b. Penyandang disabilitas dapat mengakses pendidikan dasar dan 
lanjutan yang inklusif, berkualitas, dan gratis atas dasar kesamaan 
dengan orang lain. 
c. Penyediaan akomodasi yang beralasan bagi kebutuhan individual 
tersebut. 
d. Penyandang disabilitas menerima dukungan yang dibutuhkan di dalam 
sistem pendidikan umum guna memfasilitasi pendidikan yang efektif. 
e. Sarana pendukung individu yang efektif tersedia dilingkungan yang 
dapat memaksimalkan pengembangan akomodasi dan sosial yang 
konsisten dengan tujuan inklusif penuh. 
Pendidikan inklusi adalah pendidikan yang menyertakan semua anak 
secara bersama-sama dalam suatu iklim dan proses pembelajaran dengan 
layanan pendidikan yang layak dan sesuai dengan kebutuhan individu peserta 
didik tanpa membeda-bedakan latar belakang suku, kondisi sosial, 
kemampuan ekonomi, keluarga, bahasa, jenis kelamin, agama, dan perbedaan 
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kondisi fisik atau mental. Pendidikan inklusi merupakan pendidikan di 
sekolah biasa yang mengakomodasi semua anak berkebutuhan khusus yang 
mempunyai IQ normal diperuntukan bagi yang memiliki kelainan (intelectual 
challenge), bakat istimewa, kecerdasan istimewa dan atau yang memerlukan 
pendidikan layanan khusus. Melalui pendidikan inklusi, anak berkebutuhan 
khusus di didik bersama-sama anak lainnya (normal) untuk mengoptimalkan 
potensi yang dimilikinya.
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Staub dan Peck mengemukakan bahwa inklusi adalah penempatan 
anak luar biasa tingkat ringan, sedang dan berat secara penuh di kelas yang 
biasa.
23
 Definisi ini secara jelas menganggap bahwa kelas biasa merupakan 
penempatan yang relevan bagi semua anak luar biasa, bagaimana pun 
tingkatannya. Pada sekolah inklusi setiap anak sesuai dengan kebutuhan 
khususnya, diusahakan dapat dilayani secara optimal dengan melakukan 
berbagai modifikasi atau penyesuaian, mulai dari kurikulum, sarana-
prasarana, tenaga pendidik dan kependidikan, sistem pembelajaran sampai 
pada sistem penilaiannya. 
Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa siswa inklusi 
adalah peserta didik di sekolah umum yang mempunyai kebutuhan khusus, 
seperti tunadaksa, tunanetra, tunagrahita dan juga mempunyai gangguan 
emosi dan perilaku anak yang lamban dalam belajar. Sekolah yang 
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melaksanakan program inklusi dituntut untuk melakukan penyesuaian baik 
dari kurikulum ataupun perencanaan pembelajaran yang dimiliki oleh 
masing-masing siswa inklusi yang ada di sekolah tersebut. 
Setiap anak berhak mendapatkan pendidikan yang sama tanpa 
memandang kekurangan anak tersebut. Dengan masuknya anak berkebutuhan 
khusus ke sekolah regular diharapkan dapat mewujudkan kesempatan yang 
luas kepada anak berkubutuhan khusus agar mendapat pendidikan yang 
bermutu untuk mengembangkan bakat dan minatnya sesuai dengan 
kondisinya. 
Untuk melaksanakan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus 
guru seharusnya dapat membantu agar siswa berkebutuhan khusus dapat 
mengerti pelajaran yang ada di sekolah khususnya pembelajaran sejarah. Jadi 
pembelajaran sejarah pun harus didesain untuk siswa berkebutuhan khusus 
agar siswa berkebutuhan khusus dapat memahami pembelajaran tersebut. 
Baik dari rencana pembelajaran, kurikulumnya dan perhatian yang diberikan 
guru ketika proses pembelajaran sejarah serta medianya dan konteks tata cara 
pendidikan umum. 
